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LEMBAR BUKTI BIMBINGAN SKRIPSI

AJENG RAHAYU
1615210001

Ekonomi Pembangunan

Strata Satu
Saimara A.M Sebayang, SE., M.Si ’

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi indeks Pembangunan Manusia di Desa Kwala Besar
Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat

Pembahasan Materi Status Keterangan

semournakan abstrack daftar isi disesuaikan dengan panduan,jenis data diperjelas kuasai cfa Revisi
dan analisa regresi

Sinkroenkan metodologi di Bab 3 dan pemahasan di bab 4 Revisi
acc meja hijau Reuvisi
Acc jilid lux Disetujui

Medan, 08 Juni 2021
Dosen Pembimbing,

Saimara A.M Sebayang, SE., M.Si
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Sirata Satu
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bimbing

ul Skripsi ¢ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Desa Kwala Besar

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat

Pembahasan Materi Status Keterangan
Ajeng mahasiswa saya yang pintar berkaitan dengan angket yang diberikan ke saya
perbalkilah : 1. Judul angket tidak sesuai dengan judul skripsi beserta nama 2. Susuniah
pertanyaan angket sesuai dengan kerangka konsep mulai dari variabel X1 sampai variabel
Y 3. Sefiap variabel yang dibuat harus jeias diambil darimana, oleh siapa sesuaikan dengan
isi dari BAB Il 4. perbanyaklah membaca ajeng agar ketika ditanya tidak kesulitan untuk
menjawab 5. untuk variabel pendidikan bagian non formal apakah pertanyaan 1 sesuai

<l 2020 dengan defenisi non formal?benarkah taman baca masuk pada pendidikan non Revisi

«tober

]

=mber

formal?hagaimana pula pertanyaan yang sesuai dengan pendidikan formal? silahkan
diperbaiki ajeng 6. variabel Angka Harapan Hidup. apa sebenarnya angka harapan hidup
itu....indikatornya dapat datimana dan teori siapa sehingga membuat lingkungan hidup dan
pola makan. 7. silahkan baca buku ekonomi pembangunan seperti SDGs, IPM dan
sebagainya 8. perbaiki angket dan Bab t 9. Perbaikilah...saya tunggu perbaikannya ajeng
semoga sukses

YANG HARUS DIPERBAIKI AJENG karena mengulang judul proposal maka kita mulai dari
Bab 1 : 1. Untuk latar Eelakang silahkan diperbaiki kemnbali y ajeng. Latar belakang =
banyak membaca arfinya semakin banyak membaca jurnal, peneliian lainnya sama dengan
kosa kata semakin bertambah 2. Bagian latar belakang masih belum memunculkan
fenomena yang mau ditelii. Yuk coba ajeng buat di paragraf pertama untuk latar belakang
ceritakan variabel Y terlebih dahulu dengan menggunakan kalimat normatif sesuai dengan
judul, lebih bagus lagi jika ada grafik dasi variabel yang berkaitan. lalu munculkan fenomena
dari permasalahan yang mau diteli. Ada apa sebenamya dengan IPM langkat. Masukkan
data perkecamatan yang ada dilangkat buat tabelnya agar kita tahu mana saja kecamatan
yang IPM nya baik, rendah, sedang. Di latar befakang tidak perlu banyak halaman yang
peniing pembaca paham apa yang mau disampaikan si peneliti. Masukkan penelitian
sebelumnya di kabupaten2 lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Sesuaikan ya ajeng.  Revisi
3. Perbaiki identifikasi masalahnya sudah saya buat diskripsinya 4. Coba ajeng teliti bagian
batasan masalah, rumusan, tujuan sama tabel 1.2 saya lihat variabelnya tidak berurutan
dan tidak sama? Perbaiki lagi ya ajeng 5. BAB Ii tentang IPM masukkan rumus nya ajeng
berkaitan dengan IPM. Setiap variabel yang ajeng buat silahkan ditambahi kembaii tinjauan
pustakanya masukkan teorinya ya 6. Mohon cek lagi variabel yang digunakan saya
heberapa kali menemukan ada infrastrukfur padahal kamu tidak ada memasukkan
dikerangka konsepnya. Telitilah 7. Pusing saya baca skripsinya berantakan mulai dari
halaman sampai habis. Mohon diperbaiki yaa 8. Penelitiannya sesuaikan saja dengan lokasi
penelitiannya jangan bicara daerah lainnya y ajeng 9. Jika kamu dibuatin orang lain maka
belajarlah dengan keras isi dari penefitian yang dibuat, agar tidak terjebak waktu di sidang

10. Semoga sukses

Assaiamuallaikum wr.wb Dear Ajeng mehasiswa yang baik hati, jujur dan anak solehe
vang paling 2aya sayangi hal-hal yang harus diparbaiki adalah : 13 Dari bulan Okiober
sampai Desember tidak ada sama sekali yang ajeng parbaiki begitu lama waktu pengerjaan
tagi haslinya tidak ada psrubahan 2) banyak kata-kata dalain kallmat yang tidak ada spasi
3) Kenapa ajeng menggunakan skala nominal?? 4) Mana data 1PM Kabupaten Langkat
yang di ttap kota-kotanya menyatakan bahwa iPM tingai atau IPM rendah 5) Pecahlah data
pada tabel 4.1, ke masing-masing varabe! buat 3 kolom kolom 1 tentang tahun, kolom ke 2
tentang jurniah masing2 variabel, kolom ke 2 tentang persentase beserta penjelasan 6)
Mana pembahasan CFA dari masing-masing varisbel iambahkan dengan jumnal? penelitian
lain gunany untuk membandingkan jika variabel vang kamu clah negalif atau positif di lokasi

Revisi
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‘yang berbeda pada penslitian orang lain 7) Belgjariah jujur untuk setiap perkataan ini sangat
penting untuk menjadi pribadi yang baik dimanapun kita berada. Jujur kepada dirt sendiri
jujur kepada orang lain. 8) Pada Bab 5 sstiap variabet2 masukkan didalam kesimpulan dan
“saran ya ajeng selamat memperbaiki saya doakan yang terbaik buat ajeng semangat2
~ Assalamuallaikum Hal-hal yang ajeng perbaild - 1) idak memasukkan data yang ada di
‘bab 1 ke bab 4 perbaikilah kembali 2) Singkrenkan kembali antara kerangka konsep dengan
r Bab 2y jeng 3) Belum ada data IPM Kab.Langkat, ini berkaitan dengan judul yang ajeng Revisi
‘buat 4) ayuuk ajeng jangan jupa banyak membaca dan pahamiiah isi dari skripsi ajeng ya
terimakasih wassalam
assalamualiaikum wr whb yang ajeng perbaiki : 1. Bagian abstrak pada kata kunci buat 3
it 'suku katanya y ajeng tambahi lagi 2. mana data di {PM perdesa/perkelurahan yang tinggi, 1
‘sedang, rendah cari datanya ya karena ajeng bercerita tentang iP# 3. Pada pembahasan Revisi
variabel masukkan jurnal2 vang berpengaruh dan tidak berpengaruh untuk membandingkan
hasil penelitian kamu dengan penelitian lainnya 4. buat ppt untuk sidang 5. belaiariah
;’a“ ACC Meja Hijau silahkan buat ppt sidangnya belajar lagi ya semoga sukses Disetujui
Juni

4 Acc jilid sukses y ajeng Disetujui

Medan, 08 Jum 2021
Dosen Pembimbing,

Annisa llmi Faried, $.808. M.SP
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Strata Satu
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Ajsng mahasiswa saye yang pintar barkaitan dengan angket yang diberikan ke saya
parbaikiieh : 1. Judul angket idak sesuai déngan jusiul Riipsi beserta nama 2. Susuniah
pertanyaan angket sesual dengan kerangks konsep mulsi dar variabet X1 sampai vanabel Y &
Setiap variabel yang dibuat hasus jelas diambil darimana, oleh siapa sesuaikan dengan isi dari
BAR I 4. perbanyaklah membaca ajeng agar etika ditanya tidak kesufitan untuk menjawab 5.
untuk variabel pendidikan bagian non formal apakah pertanyaan 1 sesuai dengan defenisi non
formal?bonarkah taman baca masuk pada pendidikan non formal?bagaimana pule pertanyaan
yang sesuai dengan pendidikan formal? silahkan diperbaiki ajeng B. variabel Angka Harapan
Hidup, apa sebenarnya angka harapan nidup fu... indikatornya dapat danimana dan teori siapa
sehingga membuat lingkungan hidup dan pola makan. 7. sitahkan baca buku ekonomi
pembangunan seperti SDGs, (PM dan sebagainya 8. parbaiki angket dan Bab i 5
Perbaikilah...saya tunggu perbaikannya ajeng semoga sukses

YANG HARUS DIPERBAIK! AJENG karena mengulang judul proposai maka kita mmdai dari
Bab 1 : 1. Untuk iatar belakang silahkan diperbaiki kembali y ajeng. Latar belakang = banyak
membaca artinya sefnakin banyak membaca jurnal, peneliian lainnya sama dengan kosa kata
semakin bertambah 2. Bagien latar belakang masih beium memunculkan fenomena yang mau
diteliti. Yuk coba ajeng bust di paragraf pertama untuk latar belakang ceritakan variabel Y
terlebih dahulu dengan menggunakan kalimat normatif sesuai dengan judul, lebil bagus fagi
jika ada grafik dari variabel yang herkaitan. lalu munculkan fenomena dari permasalahan yang
mau ditell. Ada apa sebenamya dengan IPM langkat. Masukkan data perkecamatan yang ada
ditangkat buat tabelnya agar Kita {zhu mana saja kecamatan yang 1Pl nya bai, rendah, 5
sedang. Di latar belakang tidak periu banyak halaman yang penting pembaca paham apa yang
sober mau disampaikan si peneliti. Masukkan panelitian sebelumnya di kahupaten? lainnya vang Revisi
berkailan dengan peneliian. Sesuaikan ya ajeng. 3. Perbatld identifikasi masalahnya sudah
saya buat diskripsinya 4. Coba ajeng telti bagian batasan masalah, rumusan, fujuan sama tabel
1.2 saya lihat variabeinya tidak berurutan dan sidak sama? Perbaiki lagi ya ajeng 5. BABI
tentang {PI masukian rumus nya ajeng berkaitan dengan IPM. Setiap variabsl yang ajeng buat
silahkan ditambahi kembali injauan pusiakanya masukkan teorinya ya 6. Mohen c2k fagi
variabel yang digunakan saya beberapa kall menemukan ada infrastruktur padahal kamu tidak
adza memasukkan dikerangka konsepnya. ‘faifilah 7. Pusing saya baca skiipsimya beramakan
mulai dari halaman sampai habis. Mohon diperbaiki yaa 8. Penelitiannya sesuaikan saja
dengan lokasi peneliiannya jangan dicara dacrah fainnya y aleng 9. Jika kamu dibuatin ofang
lain maka belajariah dengan keras isi dari peneiitan yang dibuat, agar tidak tejsbak wakiu di
sidang 10. Semoga sukses

Assalemualiaikumn wrwb Dear Ajeng rnghasiswa vang beik hali, jujur dan anak seleha yang
paling saya seyangi hai-hel yang harus diperbaiki adalah : 1} Der buian Qkicher sampai
Diesamber tidak ada sama sekali yang ajeng perbaiki begitu lama wakiu pengeriaan iapi
s hasilnya tidak ada perubahan 2) banyak kate-kata dalam kalimat yang fidak ada spasi 3)
mber Kenapa ajeng menggunakan skala nominal?? 4) Mana daiz 1P Kabupaten Langkat yang di
20 jiap kota-kotanya menyatakan bahwa iPM tingg: atau iPI4 rendsh 5) Pecahiah data pada fabet
4. 1. ke masing-masing variabel buat 3 kolom kolom 1 tenizng tahun, kolom ke 2 entang jumiah
masing? varisbel, kolom ke 3 tentang persentace boserta senjelasan 8) Manz pembahasan

3 2020 Revisi

Revisi

01/02/202
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CFA dari masingaasing variabel tambahkan dengan jurnal? penelitan lain gunany untui
membandingkan jika variabel yang kamu clah negatf atau positif di lokasi vang berbeda pada
penelian orang fain 7) Belajeriah jujur untuk setiap perkataan ini sangat gening untsk meniadi
pribadi yang baik dimanapun kita berada. Jujur kepada diri sendiri juiur kepada crang lain. 8)
Pada Babﬁseﬁapvaﬁahe&mmﬂdendﬁahnim&m&andanmnya@engm
mempaerbaiki saya doakan yang ferbaik buat ajeng semangai?
Assalamuatiaikum Hal-hai yang ajeng perbaiki - 1) tidak memasuldan data yang ada di bas 1
ke bab 4 perbaikilah keinbali 2) Singkronkan kemibali aniara kerangika konsep dengan Bab 2y
jeng 3} Belum ada data IPM Kab Langkat, ini berkaitan dengan judul yang ajeng bust 4} avuuk  Revisi
aieng fangan lupa banyak membaca dan pahamilah isi dad skripel sjeng va terimakasih
wassalam
assalamuailaikum wr wo yang afeng perbaii - 1. Bagian absirak pada kate kunci buat 5 suky
katanya y ajeng tambahi fani 2. mana data di IPM perdesa/perkeiurahan yang finggi, sadang.
rendah cari datanya ya karena sjeng bercerita tentang IPM 3. Pada pembahasan varighe! Revisi
masukkan jurnal yang berpengaruh dan idak berpengaruh untuk membandingkan hasil
penelitian kamu dengan penelitian lainnya 4. buat ppt untuk sidang 5. belsjariah

AGC Meja Hijau silahkan buat ppt sidangnya belajar lagi ya semioga sukses Disetujui

Medarn, 01 Februari 2021
Dosen Pembimbing,

Annisa limi Faded, 5.50S. M.SP
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SURAT BEBAS PUSTAKA
NOMOR: 3604/PERP/BP/2021

ustakaan Universitas Pembangunan Panca Budi menerangkan bahwa berdasarkan data pengguna perpustakaan
zudarali:

: AJENG RAHAYU

: 1615210001

ester : Akhir

: SOSIAL SAINS

: Ekonomi Pembangunan

= terhitung sejak tanggal 06 Februari 2021, dinyatakan tidak memiliki tanggungan dan atau pinjaman buku
=k lagi terdaftar sebagai anggota Perpustakaan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Medan, 06 Februari 2021
Diketahui oieh,
Kepala Perpustakaan
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: Permohonan Meja Hijau

Medan, OB Juni 2021

Kepada Yth : Bapak/Ibu Dekan
Fakultas SOSIAL SAINS

UNPAB Medan

Di -

Tempat

an hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

a : AJENG RAHAYU
t/Tgl. Lahir : Medan / 28 Oktaber 1999
a Orang Tua : KASIPAN
M : 1615210001
ltas : SOSIAL SAINS
m Studi : Ekonomi Pembangunan
HP : 081370694461
at : JL. bunga wijaya kesuma XXVIi no 48F

g bermohen kepada Bapak/ibu untuk dapat diterima mengikuti Ujian Meja Hijau dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempe!
Pembangunan Manusia di Desa Kwala Besar Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat , Selanjutnya saya menyatakan :

. Melampirkan KKM yang telah disahkan oleh Ka. Prodi dan Dekan

- Tidak akan menuntut ujian perbaikan nitai mata kuliah untuk perbaikan indek prestasi (IP), dan mohon diterbitkan i jazahnya sete
lulus ujian meja hijau.

. Telah tercap keterangan bebas pustaka

. Terlampir surat keterangan bebas laboratorium

. Terlampir pas photo untuk ijazah ukuran 4x6 = 5 lembar dan 3x4 = 5 lembar Hitam Putih

- Terlampir foto copy STTB 5LTA dilegalisir 1 (satu) lembar dan bagi mahasiswa yang lanjutan D3 ke 51 lampirkan ijazah dan transki
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
indeks pembangunan manusia di Kabupaten Langkat. Data yang digunakan adalah
data skunder. Sampel yang diteliti yaitu sebanyak 15 tahun. Jumlah variabel
independen yang diteliti adalah sebanyak 8 variabel. Data yang diolah dengan
menggunakan analisis uji faktor kemudian menggunakan regresi linear berganda.
Data yang diperoleh dari badan pusat statistik Kabupaten Langkat diolah dengan
menggunakan software SPSS Versi 23.0 For Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 8 variabel yang dianalisa dengan model
analisis faktor yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi indeks
pembangunan manusia di Kabupaten Langkat. Faktor-faktor tersebut terdiri dari 2
faktor yaitu faktor kemiskinan dan kesehatan. Berdasarkan analisis regresi linear
berganda menujukkan bahwa kemiskinan dan kesehatan berpengaruh dan
signifikan terhadap indeks pembangunan mansuia di Kabupaten Langkat.

Kata Kunci : Pendidikan, Kesehatan, Kemiskinan, Pengeluaran Perkapita,
Pengangguran



ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that affect the human development
index in Langkat Regency. The data used is secondary data. The sample
studied was 15 years. The number of independent variables studied was 8
variables. The data were processed using factor test analysis then using
multiple linear regression. The data obtained from the Central Bureau of
Statistics of Langkat Regency were processed using SPSS version 23.0 for
Windows software.

The results showed that of the 8 variables analyzed with the factor analysis
model, it is the factors that affect the human development index in Langkat
Regency. These factors consist of 2 factors, namely poverty and health
factors. Based on multiple linear regression analysis, it shows that poverty
and health have a significant and significant effect on the human
development index in Langkat Regency.

Keywords: Education, Health, Poverty, Per capita Expenditure, Unemployment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan menjadi hal yang sangat penting teaubsgi negara
yang sedang berkembang. Perbandingan pendapatanpelabangunan
diberbagai negara membuktikan adanya tingkat peadegang relatif besar
dalam mengukur taraf kemakmuran di antara negarfu rdan negara
berkembang. Sumber daya manusia yang berkualiiggi tsangat dibutuhkan
untuk menunjang pembangunan yang sedang berlangsatgsekarang ini.
Pengembangan sumaber daya manusia saat ini diaraitkak merubah
sumber daya manusia yang potensial menjadi tenaga kang produktif
(Bachtiar, 2018). Pembangunan nasional yang bekkash pemerataan
pembangunan dan hasilnya, pertumbuhan ekonomi gakgp tinggi dan
stabilitas nasional yang sehat dan dinamis.

Manusia adalah kekayaan bangsa yang sesungguhaymnTutama
pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang mgkinkan rakyat
menikmati umur panjang, sehat, dan menjalankandkelin yang produktif.
Hal ini nampaknya sederhana. Tetapi seringkalupetkan oleh kesibukan
jangka pendek untuk mengumpulkan harta dan uangb®&sgyunan manusia
didefinisikan sebagai suatu proses untuk perlupddran yang lebih banyak
kepada penduduk melalui upaya-upaya pemberdayaag yengutamakan
peningkatan kemampuan dasar manusia agar dapaiubeyea berpartisipasi

di segala bidang pembangunan. Arti penting mardedeam pembangunan



adalah manusia dipandang sebagai subyek pembangyaag artinya
pembangunan dilakukan memang bertujuan untuk kewgam manusia atau
masyarakat (Ramadhan, 2018).

Pembangunan manusia merupakan paradigma pembang@man
menempatkan manusia (penduduk) sebagai fokus daraeseakhir dari seluruh
kegiatan pembangunan, yaitu tercapainya penguasss) sumber daya
(pendapatan untuk mencapai hidup layak), peningkd¢aajat kesehatan (usia
hidup panjang dan sehat) dan meningkatkan pendiddi penting manusia
dalam pembangunan adalah manusia dipandang sefhdyak pembangunan
yang artinya pembangunan dilakukan memang bertujudink kepentingan
manusia atau masyarakat. Untuk meningkatkan keseggm masyarakat
diperlukan pertumbuhan ekonomi yang meningkat datmilousi pendapatan
yang merata, maka pembangunan suatu negara dapalldin pada tiga hal
pokok yaitu meningkatkan ketersediaan dan distrikabutuhan pokokbagi
masyarakat, meningkatkan standar hidup masyarakat meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengakses baik keg&tmmomi maupun
kegiatan sosial dalam kehidupannya (Windy SangkgrBaisy S.M Engka,
2019).

Indeks pembangunan manusia adalah suatu tolak w@gka
kesejahteraan suatu daerah atau negara yang diéhd@sarkan tiga dimensi
yaitu: angka harapan hidup pada waktu lalifie €xpectancy at birfly angka
melek huruf literacy rate dan rata-rata lama sekolalmdgan years of
schooling, dan kemampuan daya bepufchasing powerpariy Indikator

angka harapan hidup mengukur kesehatan, indikagkaamelek huruf



penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah mengekdidikan dan terakhir
indikator dayabeli mengukur standar hidup. Ketigdikator tersebut saling
mempengaruhisatu sama lain, selain itu dapat dgrehgoleh faktor-faktor

lain seperti ketersediaan kesempatan kerja yaegtdikan oleh pertumbuhan
ekonomi, infrastruktur, dan kebijakan pemerintahhirsgga indeks

pembangunan manusia akan meningkat apabila ketigar uersebut dapat
ditingkatkan dan nilai indeks pembangunan manuareg\tinggi menandakan
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu Negara (MAadgkereng, Daisy
S.M Engka, 2019).

IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar, yaitu panjdag hidup sehag(
long and healty lifg pengetahuarkfiowledgg dan standar hidup layaddcent
standart of living. Umur panjang dan hidup sehat digambarkan olegkan
Harapan Hidup saat lahir (AHH) yaitu jumlah tahamg di harapkan dapat di
capai oleh bayi yang baru lahir untuk hidup, dengsumsi bahwa pola angka
kematian menurut umur pada saat kelahiran samanjs&ga usia bayi.
Pengetahuan diukur melalui indikator rata-rata laekolah dan harapan lama
sekolah. Rata-rata lama sekolah (RLS) adalah &tta-lamanya (tahun)
penduduk usia 25 tahun ke atas dalam menjalaniigikadformal yang
diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umuntertk masa mendatang.
Standar hidup yang layak yaitu digambarkan olehgekrmaran per kapita
disesuaikan, yang ditentukan dari nilai pengelugr@ankapita dan daya beli

(Kali, 2016).



Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Larnkgt
Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

No Kecamatan IPM Kategori

1 Bahorok 70,99 Tinggi

2 Sirapit 86,25 Sangat Tinggi
3 Salapian 95,45 Sangat Tinggi
4 Kutambaru 80,03 Sangat Tinggi
5 Sei Bingei 71,50 Tinggi

6 Kuala 86,14 Sangat Tinggi

7 Selesai 66,39 Sedang

8 Binjai 71,18 Tinggi

9 Stabat 74,91 Tinggi

10 Wampu 72,81 Tinggi

11 Batang Sarangan 72,64 Tinggi
12 Sawit Seberang 79,12 Tinggi

13 Padang Tualang 61,39 Sedang

14 Hinai 73,28 Tinggi

15 Secanggang 71,55 Tinggi

16 Tanjung Pura 67,30 Sedang

17 Gebang 75,42 Tinggi

18 Babalan 69,21 Sedang
19 Sei Lepan 68,70 Sedang
20 Brandan Barat 80,35 Sangat Tinggi
21 Besitang 78,89 Tinggi

22 Pangkalan Susu 80,56 Sangat Tingg
23 Pematang Jaya 76,272 Tinggi

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Langk&a20
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Langk&a®20
Gambar 1.1
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Langkat
Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

Berdasarkan tabel dan grafik diatas terlihat baimaleks pembangunan
manusia tertinggi berada di Kecamatan Salapiamgpbdan Kuala sedangkan
indeks pembangunan manusia terendah berada di lémariRadang Tualang,
Selesai dan Tanjung Pura. Indeks pembangunan naateubagi menjadi tiga
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi dan sedanglaPkategori sangat tinggi
berada pada kecamatan Serapit, Salapian, Kutamkaela, Brandan Barat
dan Pangkalan Susu. Indeks pembangunan manusi&gtadari tinggi berada
pada kecamatan Bahorok, Sei Bingai, Binjai, Stabainpu, Batang Sarangan,
Sawit Seberang, Hinai, Secanggang, Gebang, BesttangPematang Jaya.

Sedangkan indeks pembangunan manusia pada kaseglamg berada pada

Kecamatan Selesai, Padang Tualang, Tanjung Puba)d&edan Sei Lepan.
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Gambar 1.2
Luas Wilayah Sumatera Utara Berdasarkan Kabupaten/kota (Km?)
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Gambar 1.3
Indeks Pembangunan Manusia Berdasarkan Kabupaten/Kia

Padakedu: grafik diatas terlihat bahwa luas wilayt@hbese di Provinsi

Sumatera Utaradalal Kabupaten Langkat yaitu sebesar 6.R&%, sedangkan

Lot
u Sirombu m



indeks pembangunan manusia hanya mencapai 70,2&npd&erbeda dengan
Kota Medan yang memiliki luas wilayah hanya sebe26® Knf, tetapi
memiliki indeks pembangunan manusia yang palinggiinyaitu mencapai
80,65 persen. Berdasarkan data tersebut diatas peakalis tertarik untuk
melakukan penelitian di Kabupaten Langkat dengas Wwilayah yang paling
besar diantara kabupaten/kota lainnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi Indeks PembangiManusia
(IPM), dimana dalam penelitian ini akan dibahasl@dr yaitu pertumbuhan
jumlah penduduk, aspek kemiskinan, Produk Dom&&ijional Bruto (PDRB)
Perkapita, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Hedae, pendidikan,
pengeluaran perkapita dan inflasi.

Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatualdae
merupakan permasalahan mendasar, karena pertumpehdnduk yang tidak
terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainypiatu pembangunan
ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat serta menekgkedkemiskinan (Saputra,
2011). Terdapat pengaruh langsung antara pertambadraduduk terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan jupeladuduk di Kabupaten
Langkat tertinggi yaitu di tahun 2014 yaitu mencapbesar 2,78 persen.
Pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan tinggsg¢jahteraan
masyarakat tidak mengalami perbaikan yang berartidhlam jangka panjang
akan mengalami penurunan kesejahteraan serta nkatkag jumlah
penduduk miskin (Nelson dan Leibstein dalam (Did&a&uzi, 2016).

Pada tahun 2005 persentase kemiskinan tertinggdaeti tahun 2005

yaitu sebesar 20,98 persen. Tingginya persentaskigak miskin dalam suatu



wilayah menyebabkan menurunnya daya beli masyakakanha pendapatan
mereka rendah. Keadaan seperti ini diperparahjikagtingkat pengangguran
dalam wilayah tersebut juga tinggi. Kemiskinan akaenghambat individu
mengkonsumsi nutrisi tinggi, mendapatkan pendidike@mg layak serta
menikmati lingkungan yang menunjang bagi hidup sedemua itu nantinya
akan menghasilkan sumber daya manusia yang kusakgdiitas, atau tingkat
produktivitasnya rendah (Harlik, Amir, & Hardiar#013). Kemiskinan dapat
dipengaruhi oleh kelangkangan pemenuhan kebutudear dtau sulitnya akses
untuk pendidikan dan kesehatan, oleh karena itu id@nan dapat
mempengaruhi indeks pembangunan manusia suatuhdderggan kualitas
pembangunan yang baik, idealnya dengan memiliksgrease penduduk
miskin yang rendah.

PDRB berkaitan erat dengan IPM. Bahkan boleh dieatdoahwa IPM
merupakan pengukur kesejahteraan yang disempurnakamentara PDRB
adalah pengukur kesejahteraan yang lama. Namunk@demidua pengukur
tersebut tidak harus selalu berjalan linier, karpeaingkatan PDRB tanpa
disertai peningkatan pemerataan pendapatan daasalakas aktivitas yang
meningkatkan kesejahteraan masyarakat juga tidak akeningkatkan IPM
begitu juga sebaliknya.

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa semakigitiRDRB per
kapita suatu daerah maka akan semakin besar pidagpsumber penerimaan
daerah tersebut dikarenakan semakin besar pendapeayarakat daerah
tersebut. Oleh karena itu dapat dilihat bahwa PRkdh sangat mempengaruhi

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhanRB FKabupaten



Langkat terendah terjadi di tahun 2006 yaitu seb288 persen menyebabkan
pola konsumsi masyarakat dalam memenuhi kebutidgraadap suatu barang
menurun.
Selain PDRB faktor lain yang mempengaruhi IPM ddlgilagkat

pengangguran terbuka (TPT). Seperti yang di ketadndisi sosial politik yang

paling mempengaruhi indeks pembangunan manusialagengangguran.
Pengangguran akan mengakibatkan berkurangnya peadamasyarakat dan
tentunya mengurangi tingkat kemakmuran dan kesagédnt yang telah di capai
seseorang. Tingkat pengangguran terbuka di Kabopategkat terbesar terjadi
di tahun 2005 yaitu mencapai 14,91 persen. Tinggieysentase pengagguran
mengganggu kestabilan sosial dan politik suatu yaha Masalah
pengangguran tidak hanya menimbulkan permasalaisa samunjuga akan

menimbulkan kekacauan politik. Jika ini terjadi radteinginan untuk

meningkatkan indeks pembangunan manusia baik jangkangah maupun

jangka panjang akan sulit untuk diwujudkan (Sukdatam (Desmiarti, 2019).
Sumber daya manusia secara keseluruhan dapat dipgpiacri aspek

fisik dan non fisik yang tentunya keduanya salirgkhaitan. Kualitas fisik
penduduk dapat dilihat dari derajat kesehatan phriduSalah satu indikator
utama dalam mengukur derajat kesehatan pendudataseakro adalah angka
harapan hidup waktu lahir. Angka harapan hidupriemperlihatkan keadaan
dan sistem pelayanan kesehatan yang ada dalarmsasyarakat, karena dapat
dipandang sebagai suatu bentuk akhir dari hasiyaigzeningkatan taraf
kesehatan secara makro. Kebijakan peningkatan &seantara lain bertujuan

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membiaghkaantuk hidup
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sehat, diharapkan dapat meningkatkan angka harppaduduk. Semakin
tinggi angka harapan hidup menunjukkan bahwa deragehatan masyarakat
secara makro semakin tinggi.

Angka harapan hidup di Kabupaten Langkat selamage£015-2019
menunjukkan adanya peningkatan yang konsistennystiharapan seorang
bayi yang baru lahir untuk dapat hidup lebih lamanjadi semakin tinggi.
Angka harapan hidup Kabupaten Langkat pada tahd® 2@encapai 68,59
tahun. Berarti setiap bayi di Kabupaten Langkatgydiahirkan pada tahun
2019, dapat berharap untuk hidup sampai usia @8tafh. Selama tahun 2015-
2019, angka harapan hidup saat lahir di Kabupatemkat tumbuh rata-rata
0,37 persen per tahun (Badan Pusat Statistik Kaenpangkat, 2020).

Pendidikan merupakan salah satu komponen dari sngekbangunan
manusia. Suatu wilayah bisa dikategorikan maju rdalpertumbuhan
ekonominya apabila dilihat dari segi pendidikanbg#& atau dengan kata lain
tingginya angka partisipasi sekolah, terpenuhingmars|a dan prasarana
pendidikan dan didukung oleh tenaga pengajar yamgnpuni. Dengan
pendidikan yang baik maka kualitas sumber daya sianya akan meningkat.
Hal tersebut yang menjadikan pendidikan sebagahssdtu indikator penting
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas sumber deyausia.

Data publikasi BPS juga menunjukan komponen pekaliddiukur dari
indeks pendidikan yang terdiri dari dua indikatgaitu harapan lama sekolah
dan rata-rata lama sekolah. Harapan lama sekolabupg&en Langlat
menunjukkan peningkatan dari tahun 2017 sampaiatetagun 2019, harapan

lama sekolah Kabupaten Langkat sebesar 12,81 tahun.
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Angka tersebut menunjukkan bahwa anak usia 7 tgfamg masuk dunia
pendidikan diharapkan akan dapat bersekolah sel8ba tahun atau
mencapai tingkat Diploma |. Selain harapan lamaolsék indikator
pendidikan lainnya yang digunakan dalam penghitaril§d adalah rata-rata
lama sekolah. Selama tiga tahun terakhir, ratalaata sekolah di Kabupaten
Langkat cenderung mengalami peningkatan. Pada t2a019, rata-rata lama
sekolah penduduk 25 tahun ke atas di Kabupatenkiahanglah mencapai 8,64
tahun atau setara dengan kelas dua SMP.

Capaian IPM di Kabupaten Langkat memang memilikiekelerungan
meningkat secara absolut, namun peningkatan tdrseimyata tidak cukup
kuat untuk mengangkat posisi ralatif IPM Kabupdtangkat yang diharapkan.
Laju Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupatergkaintidak secepat
kenaikan garis kemiskinan. Dimana menurut badamatpstatistik tolak ukur
kemiskinan adalah garis kemiskinan. Garis kemisksangat berhubungan erat
dengan kemiskinan karena garis kemiskinan merupag&tk ukur untuk
mengukur kemiskinan. Garis kemiskinan menentukagkaminimum untuk
menentukan angka kemiskinan sedangkan kemiskinagasderhubungan
dengan pembangunan manusia. Garis Kemiskinan K&dupangkat terus
meningkat. Garis kemiskinan Kabupaten Langkat @émin 2012-2016 dapat

dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 1.2
Garis Kemiskinan Kabupaten Langkat
Tahun Garis Kemiskinan
2017 364517
201¢ 38253¢€
201¢ 392 05C

Sumber BPS Kabupaten Langkat, 2020
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Pada tabel 1.2 menunjukan angka garis kemiskinaiKatiupaten
Langkat terus meningkat dan relatif besar darina®Ql7 sampai tahun 2019.
Dengan meningkatnya garis kemiskin yang tinggi se&ra Indeks
Pembangunan Manusia akan menurun, karena kemiskiraupakan kondisi
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhukédian dasar makanan
dan bukan makanan.

Daya beli masyarakat mencerminkan kemampuan mastacalam
membelanjakan uangnya dalam bentuk barang maupan kemampuan ini
berbeda antar wilayah, karena nilai tukar antaayah juga berbeda bergantung
kepada harga riil pada masing-masing wilayah. Aganampuan daya beli
masyarakat antar wilayah menjadi terbanding, petibuat standarisasi.
Misalnya, satu rupiah di suatu wilayah Kabupatermihki daya beli yang
sama dengan satu rupiah di Medan. Dengan adangdasisasi ini, maka
perbedaan kemampuan daya beli masyarakat antgaWwitiapat dibandingkan.
Tahun 2019, pengeluaran per kapita penduduk Kabopatngkat telah
mencapai 11,21 juta per tahun. Pada Tahun 201katitaya beli masyarakat
Kabupaten Langkat sebesar 10,36 juta rupiah peatakppr tahun, meningkat
menjadi 11,21 juta rupiah per kapita per tahun gatdan 2019. Kemampuan
daya beli masyarakat Kabupaten Langkat selama qeer&®15-2019 terus

meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sekitarggfis®en per tahun.

Inflasi Kabupaten Langkat mengikuti inflasi kotadekat yaitu kota
Medan, dikarenakan Langkat bukan merupakan kolasinEmpat kota inflasi
di Sumatera Utara adalah Medan, Padang SidempeamatBng Siantar dan

Sibolga. Inflasi kota Medan selama periode bularude sampai Desember
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2016, laju inflasi tertinggi terjadi pada bulan Uyakni sebesar 1,68 persen,
laju inflasi terbesar ke dua terjadi pada bulan Mebesar 1,33 persen,
sementara deflasi terendah terjadi pada bulan Réetesebesar -1,92 persen.
Inflasi kumulatif tahun 2019 sebesar 2,43 persaik dari tahun 2018 yang

sebesar 1,23 persen. Tahun 2019 inflasi kumuktihggi terjadi pada bahan

makanan dan sandang, yakni mencapai 3,79 dan Brérp(Badan Pusat
Statistik Kabupaten Langkat, 2020).

Pentingnya faktor aspek pertumbuhan jumlah pendudagpek
kemiskinan, Produk Domestik Regional Bruto (PDREYkapita, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), kesehatan, pendidp@mgeluaran perkapita
dan inflasi dalam mempengaruhi indeks pembangunanusia membuat
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Amsa$ Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Kabodasaagkat Tahun

2005-2019".

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat di identifikasisalah sebagai
berikut:

a. Di tahun 2014 pertumbuhan jumlah penduduk di Katempé&angkat
yaitu mencapi sebesar 2,78 persen menyebabkaratikgkejahteraan
masyarakat tidak mengalami perbaikan.

b. Pada tahun 2005 persentase kemiskinan tertinggdheti tahun 2005
yaitu sebesar 20,98 persen menyebabkan menurunaya bDeli

masyarakat
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c. PDRB Kabupaten Langkat terendah terjadi di tahu063@itu sebesar
2,88 persen menyebabkan pola konsumsi masyaralkah daemenuhi
kebutuhan terhadap suatu barang menurun.

d. Di tahun 2005 tingkat pengangguran terbuka di Kabemp Langkat
mencapai 14,91 persen. Hal ini dapat menggangdaklkis sosial dan
politik suatu wilayah.

e. Garis kemiskinan di Kabupaten Langkat terus merahglan relatif
besar dari tahun 2017 sampai tahun 2019 seharusmyeks

pembangunan manusia menurun.

2. Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka penulis netagh
pembahasan agar lebih teratur dengan tujuan ydmyagikan. Batasan
masalah dari penelitian ini adalah pertumbuhan ahngenduduk, aspek
kemiskinan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)kapita, tingkat
pengangguran terbuka (TPT), kesehatan, pendidiengeluaran perkapita
dan inflasi yang mempengaruhi indeks pembangunanusia Lokasi
terbatas hanya di Kabupaten Langkat — Sumatera Utduk periode 2005-

2019.

C. Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang ada dapat dirumuskan selbagjait:
1. Faktor manakah (pertumbuhan jumlah penduduk, adgkiskinan,
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapitagkiat pengangguran

terbuka (TPT), kesehatan, pendidikan, pengeluaeskapita dan inflasi)
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yang relevan dalm mempengaruhi indeks pembanguaansia di
Kabupaten Langkat ?
2. Apakah faktor-faktor yang relevan tersebut berpeugaignifikan terhadap

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Langkat?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan peamneiiti sebagai
berikut:.

a. Menganalisis faktor manakah (pertumbuhan jumlahdpdok, aspek
kemiskinan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRByrkapita,
tingkat pengangguran terbuka (TPT), kesehatan, igikad,
pengeluaran perkapita dan inflasi) yang relevaardainempengarubhi
indeks pembangunan manusia di Kabupaten Langkat.

b. Menganalisis faktor-faktor yang relevan tersebutrpbegaruh
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia dbuldaten
Langkat.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Bagi penulis, menjadi bahan latihan, menulis dafikiesecara ilmiah
menggunakan teori dan literatur yang ada, terutpata peningkatan
indeks pembangunan manusia di Kabupaten Langkat.

b. Bagi masyarakat, sebagai saran berkaitan dengaarfaktor yang
mempengaruhi upaya peningkatan indeks pembangursarusia di

Kabupaten Langkat.
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c. Sebagai rekomendasi bagi para akademis atau pémaliyang ingin

melakukan penelitian yang sama di masa yang akangla

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan dari pemelMaulida Astuti
dengan judul *“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempenmdgr Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Daerah Istimewa ydkayta”.
Perbandingan penelitian ini, memiliki perbedaangderpenelitian sebelumnya
diantaranya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabel 1.2. Perbandingan Penelitian Terdahulu DengaRenelitian

Sekarang
Perbandingan | Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang
Variabel depender Variabel depender
« IPM * Indeks pembangunan
Variabel independen: manusia (IPM)
* Pendidikan Variabel independen :
* Kemiskinan e Pertumbuhan jumlah
e Pertumbuhan penduduk
ekonomi » Kemiskinan
Variabel * Indeks gini * Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB)
e Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT)
» Kesehatan
* Pendidikan
* Pengeluaran Perkapita
* Inflasi
WakiL
Penelitian Tahun 2018 Tahun 2020
Jumlah Sampel 5 kabupaten/kota 1 kabupaten
Lokasi Kabqpqten/ Kota D'. Kabupaten Langkat, Sumatra
s Provinsi Daerah Istimewg
Penelitian Utara
Yogyakarta
Metode Rearesi linier beraanda Confirmatory Factor Analysis
Analisis g g (CFA)




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. IndeksPembangunan Manusia

Pembangunan manusia berkaitan tentang memperadigéhblanyak
kemampuan dan menikmati lebih banyak peluang umtekiggunakan
kapabilitas tersebut. Dengan lebih banyak kemampaarpeluang, orang
memiliki lebih banyak pilihan, dan memperluas plhadalah inti dari
pendekatan pengembangan manusia. Tetapi pengembaragaisia juga
merupakan proses. Berlabuh pada hak asasi mamwsigrkait dengan
keamanan manusia. Tujuan utamanya adalah untuk erbegar
kebebasan manusia. Pembangunan manusia adalahmemggan rakyat
melalui pembangunan sumber daya manusia, bagi trakyalalui
terjemahan manfaat pembangunan dalam kehidupakaxdse oleh rakyat
melalui partisipasi aktif dalam proses yang mempeuy dan membentuk
kehidupan mereka.

Pembangunan manusia adalah pengembangan rakyatuimela
membangun kemampuan manusia, oleh rakyat melaltisipasi aktif
dalam proses yang membentuk hidup mereka dan rakgaigan
meningkatkan kehidupan mereka. Itu lebih luasplamdekatan lain, seperti
manusia pendekatan sumber daya, pendekatan kebutddsar dan

pendekatan kesejahteraan manusia (Badan Pusatiist2016).

17
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Pembangunan manusia merupakan suatu proses untuk
memperbanyak pilihan-pilihan yang dimiliki oleh nogra. Dimana
pilihan-pilihan tersebut terdiri dari tiga komponelasar, yaitu untuk
berumur panjang dan sehat, untuk memiliki ilmu ggaguan dan yang
ketiga untuk mempunyai akses terhadap sumber dagg gibutuhkan
sehingga dapat menjalani kehidupan yang layak.kgembangunan
manusia merupakan salah satu alat ukur yang dagahakan untuk
menilai kualitas pembangunan manusia, baik dardsispaknya terhadap
kondisi fisik manusia (kesehatan dan kesejahtenaipun yang bersifat
non fisik (pendidikan).

Sehingga Indeks Pembangunan Manusia (IPM) diartdebagai
suatu indeks komposit yang digunakan untuk mengukapaian
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen ldaddas hidup
manusia. Ketiga komponen dasar yang digunakan aebkgran kualitas
hidup tersebut diukur dengan menggunakan suatwksndetuk masing-
masing komponen, yaitu indeks harapan hidup, ingeksdidikan dan
indeks standar hidup (Badan Pusat Statistik, 2016).

Ketiga dimensi dasar pembangun IPM memiliki pengertyang
sangat luas, hal tersebut dikarenakan masing-maimgnsi memiliki
keterkaitan dengan banyak faktor yang mempengayahinPada
pengukuran dimensi berumur panjang dan sehat, diguimangka harapan
hidup sebagai ukurannya. Angka harapan hidup (Atdebupakan rata-rata
perkiraan jumlah tahun yang dapat ditempuh olebraeg selama hidup

atau dapat dikatakan sebagai rata-rata perkiraarseseorang.
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Indeks standar hidup layak adalah indeks untuk gulemr dimensi
kehidupan yang layak. Standar hidup layak menggambatingkat
kesejahteraan yang dinikmati oleh penduduk sebdgaipak semakin
membaiknya kondisi ekonomi suatu wilayah.

Indeks pembangunan manusia digunakan untuk mengeakerapa
besar dampak yang ditimbulkan dari upaya peningkeeanampuan modal
dasar manusia. Pembangunan manusia merupakan kempon
pembangunan melalui pemberdayaan penduduk yangikbenatkan pada
peningkatan dasar manusia. Pembangunan yang djhienggunakan
ukuran besar kecilnya angka pendidikan, kesehaarddya beli. Semakin
tinggi angka yang diperoleh maka semakin tercapguah dari
pembangunan. Pembangunan merupakan sebuah prasksnetakukan
perubahan ke arah yang lebih baik (Badan Pusastitaf016).

Pembangunan manusia sepenuhnya melahirkan konsepg ya
memerlukan peningkatan kualitas hidup masyarakktdegara fisik, psikis
maupun secara spiritual. Apalagi secara langsursgbdikan bahwa
pembangunan yang dibuat menitikberatkan pada peyoban sumber
daya manusia yang sejalan dengan pertumbuhan ekoRembangunan
sumber daya manusia secara materi dan moral meagimpakna
pengembangan kapasitas dasar masyarakat yang dedakmemperluas
kesempatan untuk dapat mengambil peran dalam tahag@abangunan
yang berkelanjutan.

Indeks pembangunan manusia, bermaksud untuk mengi&l

dari upaya meningkatkan potensi dasar tersebugatebegitu memakai
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indikator dampak selaku elemen dasar perhitungadigr@aranya angka
harapan hidup waktu lahir, pencapaian pendidikamgy@ ukur dengan
angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah, pertgeluaran konsumsi.
Angka IPM suatu negara atau wilayah mengarahkagrapé tinggi negara
atau wilayah yang telah tercapai tujuan yang tditgntukan yaitu angka
harapan hidup 85 tahun, pendidikan dasar untukigelasyarakat, dan
tingkat pengeluaran dan pemakaian yang sudah manstgndar layak
hidup (Badan Pusat Statistik, 2016).
Menurut Badan Pusat Statisitik (BPS), indeks pergbaan
manusia (IPM) memiliki beberapa manfaat:
a. IPM merupakan indikator penting untuk mengukur kkbsilan dalam
upaya membangun kualitas hidup manusia (masyapakatiduk)
b. IPM dapat menentukan peringkat atau level pembangusuatu
wilayah/negara
c. Bagi Indonesia, IPM merupakan data strategis kasat@n sebagai
ukuran kinerja Pemerintah, IPM juga digunakan sabaglah satu
alokator penentuan Dana Alokasi Umum (DAU) (Badasd® Statistik,
2016).
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki tiga disieyang
digunakan sebagai dasar perhitungannya:
a. Kesehatan
Berupa umur panjang dan hidup sefaalbng life and healthy life).

Indikator yang diukur adalah angka harapan hidugHA
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b. Pendidikan
Berupa pengetahuatknowledge).ndikator yang diukur adalah rata-
rata lama sekolah (RLS) dan harapan lama sekolb8)(H

c. Pengeluaran
berupa standar hidup layddlecent standard aliving)ndikator yang
diukur adalah pengeluaran per kapita disesuaikan.

Keberhasilan pembangunan manusia dapat dinilai sklverapa
besar permasalahan yang dapat diatasi terlebihpgnasalahan yang
paling mendasar. Permasalahan yang ada diantatagrygpa masalah
kemiskinan, pengangguran, pendidikan yang tidakyelenuh dan masalah
keberhasilan pembangunan manusia dari aspek ekorlamnya.
Tercapainya tujuan pembangunan vyang tercermin paadeks
pembangunan manusia sangat tergantung pemerinb@tgaepenyedia
sarana penunjang (Marisca dan Haryadi, 2016).

Dalam proses mencapai tujuan pembangunan, ada komppbnen
yang harus diperhatikan dalam pembangunan manadaf Pusat
Statistik, 2016). Empat komponen tersebut dijelasexara singkat sebagai
berikut:

a. Produktivitas. Manusia harus berupaya meningkageoduktivitas
serta berpartisipasi secara penuh dalam menghagkwadapatan dan
memenuhi kebutuhan hidup. Maka dari itu pembangusleanomi
dapat diartikan sebagai bagian dari pembangunansran

b. Pemerataan. Setiap orang memiliki kesempatan yanga suntuk
mengakses sumber daya ekonomi dan sosial poléigald hambatan

yang dapat mencegah untuk memperoleh akses terdedouis
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dihilangkan, karena semua orang harus dapat pelbarmartisipasi
dalam mengambil manfaat yang ada dalam rangka gleatiken
kualitas hidup.

c. Kesinambungan. Akses terhadap kesempatan ataungetaag tersedia
harus dipastikan tidak hanya dinikmatai oleh gesiesakarang tetapi
juga disiapkan untuk generasi mendatang. Segal®desudaya harus
senantiasa dapat diperbarui.

d. Pemberdayaan. Semua orang diharapkan dapat bgrasirisecara
penuh dalam menentukan arah kehidupan mereka. Bamg dalam
memanfaatkan proses pembangunan maka harus b&paesitidalam
mengambil keputusan.

Konsep pembangunan manusia sebenarnya tidak bienbeshd
keempat komponen di atas. Terdapat beberapa kopseybangunan
sumber daya yang dalam konteks makro merupakafukelsan dari proses
aktivitas peningkatan kemampuan manusia yang drdala mencakup
berbagai aktivitas, yaitu pengembangan pendidikan @elatihan,
kesehatan dan gizi, kesempatan kerja, lingkungaluphiyang sehat,
pengembangan di tempat kerja, serta kehidupankpgdihg bebas (Badan
Pusat Statistik, 2016).

Sumber data yang digunakan untuk menghitung IPNahdsebagai
beikut:

a. Sensus penduduk, digunakan untuk menghitung proyeksduduk

sehingga dapat dihitung juga angka harapan hidepsu$ penduduk
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dilakukan terakhir kali pada tahun 2010 (SP20an akan
dilaksanakan lagi pada tahun 2020 (SP2020).

b. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), digunakaruk
menghitung rata-rata lama sekolah dan harapandakaah.

c. PNB per kapita, digunakan untuk menghitung pengetuger kapita.
PNB per kapita tidak tersedia hingga tingkat previndan
kabupaten/kota sehingga diproksi dengan pengelugem kapita

disesuaikan menggunakan data Susenas.

2. Kependudukan

Aspek kependudukan terdapat kepadatan pendudukduéek
merupakan semua orang yang berdomosili di wilayadgafis Republik
Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan mereka lgardpmisili kurang
dari 6 bulan dengan tujuan untuk menetap (BadaatFatsitistik, 2016).
Penduduk yang meningkat setiap tahunnya akan meifiarb dampak
positif dan negatif. Dampak positif penduduk yangrtdmbah akan
memperbesar jumlah tenaga kerja yang dapat merikagkproduksi.

Apabila pertumbuhan ini diimbangi dengan pendidjkaelatihan
dan pengalaman kerja yang kemahiran penduduk.featzan produksi
akan lebih cepat dari pada pertambahan tenaga. kBgaambahan
penduduk akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Damggétif, suatu
negara dikatakan menghadapi masalah kelebihan gekdypabila jumlah
penduduk jauh lebih besar bila dibandigkan dengétof-faktor produksi

yang tersedia. Akibatnya produksi marginal pendudwuklah. Dengan
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demikian, penduduk yang berlebihan akan menimbulkemerosotan
kemakmuran masyarakat (Ranis dan Stewart, 2012).

Menurut Todaro yang mengemukakan bahwa cepatnya
pertumbuhan penduduk di Negara-negara ketika tef@nyusutkan
persediaan tanah, air dan bahan bakar kayu di ldgedesaan serta
menimbulkan masalah krisis kesehatan di daerahofzak. Selain itu
lonjakan penduduk juga mengakibatkan degradasiklingan atau
pengikisan sumber daya alam yang jumlahnya saedaatas (Ranis dan

Stewart, 2012).

3. Kemiskinan

Kemiskinan adalah rendahnya tingkat kesejahteraamyanakat
yang dapat katakan sebagai masyarakat yang tidakilikiependapatan
atau memiliki pendapatan yang rendah sehinggaluymasyarakat untuk
kebutuhan sehari-hari tidak mencukupi (Ranis daw&it, 2012).

Kemiskinan dapat dikelompokkan menjadi dua aspselaprimer
dan aspek sekunder. Aspek primer dapat diartikbagse miskin harta,
organisasi sosial politik, keterampilan dan pengeta. Sedangkan aspek
sekunder merupakan miskin terhadap jaringan sdsialsumber-sumber
keuangan (Ranis dan Stewart, 2012).

Kemiskinan merupakan keadaan yang relatif di sebwidyah
dimana masyarakatnya tidak dapat memenuhi kebutsilaari-hari. Jika
dilihat dari sudut pandang ekonomi, kemiskinan naealy pada gap antara
lemahnyapurchasing powerdan rasa ingin memenuhi kebutuhan dasar

(Ranis dan Stewart, 2012).
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Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2013, kemiskadalah
masalah yang bersifat multi dimensi, multi sekte@nghn beragam
karakteristik yang harus segera diatasi karena arggkut harkat dan
martabat manusia, maka penanggulangan kemiskindn keterpaduan
program diantara lembaga dan dunia usaha sertdbatieln partisipasi
masyarakat (Zamzam, 2018).

Jika ingin memahami persoalan kemiskinan, dua pextde kajian
dapat dilakukan. Pertama, mempelajari penyebabakamiskinan. Kedua
adalah kajian yang berkaitan dengan penyesuaiarskie@an, artinya apa
yang dilakukan oleh rumah tangga miskin agar kgfaduya tidak
memburuk, atau keluar dari kemiskinan. Penyebabidienan sangat
beragam, dimana faktor-faktor utama yang menjelaskaadalah sebagai
berikut:

a. Rendahnya mutu sumber daya manusia rumah tanggamis

b. Kurangnya modal kerja, seperti kurangnya aset.

c. Tekanan demografi rumah tangga, seperti beban dafi®ag@kibat
jumlah anak, serta beban tanggungan.

d. Terbatasnya lapangan pekerjaan atau pengangguran.

e. Bencana dan tekanan lingkungan. (Nuraini, 2017).

Sementara untuk mempelajari bagaimana bertahankekaar dari
kemiskinan, banyak yang menjelaskan dari berbagaiuts pandang
diantaranya sebagai berikut :

a. Menambah jam kerja, atau alokasi total jam kerggata rumah tangga,

khususnya wanita.
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b. Mengurangi konsumsi, dalam arti mengurangi konsus®tunder,
kemudian dialihkan kepada keperluan minimum unteky@nuhi kalori
dan protein serta vitamin.

c. Menjual aset-aset yang ada untuk menutupi kekuramgageluaran
rumah tangga.

d. Melakukan pinjaman kepada tetangga, atau kelemhdgasmngan dan
non keuangan, dengan sejumlah beban pembayaran.

e. Menggadaikan harta, atau menjual harta dan memgadiarta sebagai
jaminan, termasuk sertifikasi aset.

f. Mengembangkan jaringan sosial, agar mendapatkantlegan dari
jaringan yang ada.

g. Memperoleh santunan sosial, baik dari keluargan¢gla maupun

negara. (Brata, 2014).

4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikatduk
melihat kinerja perekonomian regional (daerah). aPadasarnya,
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikamput agregatkeseluruhan barang
dan jasa yang dihasilkan oleh kegiatan perekongraian produk domestik
regional bruto (PDRB). PDRB sendiri merupakan ritél seluruh output
akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian daéxak yang dilakukan
oleh warga lokal maupun warga asing yang bermukimneégara
bersangkutan. Sehingga ukuran umum yang seringaligun untuk melihat

laju pertumbuhan ekonomi adalah persentase peratRb8 untuk skala
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nasional atau persentase perubahan PDRB untuk sgkalzinsi atau
kabupaten/kota.

Tingkat pembangunan manusia yang relatif tinggi naka
mempengaruhi kinerja pertumbuhan ekonomi melalpakditas penduduk
dan konsekuensinya adalah peningkatan produktivilas kreativitas
masyarakat. Dengan meningkatnya produktivitas deatiitas tersebut,
penduduk dapat menyerap dan mengelola sumber @dagppenting bagi
pertumbuhan ekonomi (Brata, 2014).

Pengaruh pembangunan manusia terhadap pertumbkbanna
melalui peningkatan kualitas sumberdaya manusiar aalam ilmu
ekonomi lazim disebut mutu modal manusia (Zulfikdohamad Yamin
Latuconsina, 2017). Konsep mutu modal manusia gemdingacu pada
suatu komoditi yang dapatdihasilkan dan diakumulssita biaya untuk
menghasilkan suatu mutu modal manusia baru dapaberékan hasilnya
pada masa yang akan datang (Ramadhan, 2018). Ratangkualitas
modal manusia dapat tercapai apabila memperhatikanfaktor penentu
yang seringkali disebutkan dalam beberapa litergtitu pendidikan dan

kesehatan.

5. Pengangguran
Pengangguran adalah istilah untuk orang yang timkderja sama
sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dexrindri selama seminggu,
atau seseorang yang sedang berusaha mendapatlajagekSedangkan
definisi pengangguran secara teknis adalah semaragadalam jangka

waktu tertentu (usia angkatan kerja) yang tidakepek baik dalam arti
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mendapatkan upah atau bekerja mandiri, kemudiah @d&am mencari
kerja. Sedangkan dalam standar pengertian yandhsiitktntukan secara
internasional, yang dimaksud dengan pengangguiaaladeseorang yang
sudah digolongkan dalam angkatan kerja yang sesdifessedang mencari
pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tét#égdt dapat memperoleh
pekerjaan yang diinginkannya (Kali, 2016).

Pengangguran adalah mereka yang sedang mencarjgaekatau
mereka yang mempersiapkan usaha, atau merekaigakgriencari kerja
karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjgsabelimnya
dikategorikan sebagai bekerja) dan pada waktu ysrgamaan mereka
tidak bekerjajpblesg. Pengangguran dengan konsep atau definisi seperti
ini biasanya disebut dengan pengangguran terbojan(inemployment
(Kali, 2016).

Berikut ini adalah jenis-jenis pengangguran menufaktor
penyebabnya:

a. Pengangguran Friksiongtkictional Unemployment
Pengangguran friksional adalah pengangguran ydainyga sementara
yang disebabkan adanya kendala waktu, informaskdadisi geografis
antara pelamar kerja dengan pembuka lamaran pakerja

b. Pengangguran Struktur8tfuctural Unemployment
Pengangguran struktural adalah keadaan di manaapggar yang
mencari lapangan pekerjaan tidak mampu memenuby@etan yang

ditentukan pembuka lapangan kerja. Semakin maju gegekonomian
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suatu daerah akan meningkatkan kebutuhan akan sulanee manusia
yang memiliki kualitas yang lebih baik dari sebehya.
Pengangguran Musim&gasonal Unemployment

Pengangguran musiman adalah keadaan menganggurakadanya
fluktuasi kegiaan ekonomi jangka pendek yang mealykén seseorang
harus menganggur. Contohnya seperti petani yangamiemusim
tanam, tukang jualan duren yang menanti musim duria

. Pengangguran Siklikal

Pengangguran siklikal adalah pengangguran yang angiggr akibat
imbas naik turun siklus ekonomi sehingga permintaaaga kerja lebih
rendah dari pada penawaran kerja.

Pengangguran juga dibagi kedalam lima bentuk, yaitu
Pengangguran terbuka : baik sukarela (mereka ydak thau bekerja
karena mengharapkan pekerjaan yang lebih baik) omawgecara
terpaksa (mereka yang mau bekerja tetapi tidak reestgh pekerjaan).
Setengah mengangguinderemploymehtyaitu mereka yang bekerja
lamanya (hari, minggu, musiman) kurang dari yangeke biasa
kerjakan.

Tampaknya bekerja tetapi tidak bekerja secara peyaitu mereka
yang tidak digolongkan sebagai pengangguran terllakasetengah
pengangguran.

Tenaga kerja yang lemahmpaired yaitu mereka yang mungkin
bekerjafull time, tetapi intensitasnya lemah karena kurang giai ata

penyakitan
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e. Tenaga kerja yang tidak produktif yaitu mereka yamgmpu untuk
bekerja secara produktif tetapi karena sumber dayajber daya
penolong kurang memadai maka mereka tidak bisa hasigan
sesuatu dengan baik.

Efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi gpatdn
masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkatkenuran yang telah
dicapai oleh seseorang (Ranis dan Stewart, 201&hakin turunnya
kesejahteraan masyarakat karena menganggur terakaganeningkatkan
peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karenak tichemiliki
pendapatan. Apabila pengangguran di suatu negagatdauruk, kekacauan
politik dan sosial selalu berlaku dan menimbulkésk eyang buruk bagi
kesejahteraan masyarakat dan prospek pembanguraronek dalam

jangka panjang.

6. Kesehatan

Kesehatan menurut Undang-Undang Republik Indomesiaor 36
tahun 2009 mendefinisikan bahwa sebuah keadaat beltasecara fisik,
mental, spritual maupun sosial yang sangat memuohkghisetiap individu
untuk hidup produktif dalam segi sosial dan ekonomi

Kesehatan ialah sebuah sumber daya yang ada pada senusia
yang tidak merupakan sebuah tujuan hidup yang rhcapai. Kesehatan
tidak hanya dilihat dengan keadaan fisik saja mk&ai jiwa yang sehat dan
dimana setiap individu dapat bersikap toleran dsa menerima perbedaan

(Ranis dan Stewart, 2012).
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Kesehatan ialah kondisi yang seimbang dan dinamys)g
dipengaruhi faktor genetik, lingkungan sekitar dpala hidup dan
keseharian seperti makan, minum, kerja, seksalgttr Keadaan kesehatan
akan menjadi rusak ketika keadaan yang tidak seigjbakan tetapi
kerusakan yang terjadi pada awal periode bukargahskkan yang serius
ketika orang tersebut menyadarinya (Dewantara, 2014

Angka harapan hidup (AHH), dijadikan indikator dalanengukur
kesehatan suatu individu di suatu daerah. Angkapaar hidup (AHH)
adalah rata-rata perkiraan banyak tahun yang ddipanhpuh seseorang
selama hidup. Angka harapan hidup (AHH) diartikebagai umur yang
mungkin dicapai seseorang yang lahir pada tahtwenter Angka harapan
hidup dihitung menggunakan pendekatan tak langsymglirect
estimation. Ada dua jenis data yang digunakan dalam penggpta angka
harapan hidup (AHH) yaitu anak lahir hidup (ALH)ndanak masih hidup
(AMH). Sementara itu untuk menghitung indeks hanapaup digunakan
nilai maksimum harapan hidup sesuai standar UNDRamh angka
tertinggi sebagai batas atas untuk penghitungaksdipakai 85 tahun dan
terendah 25 tahun (standar UNDP). Usia haraparphddpat panjang jika
status kesehatan, gizi, dan lingkungan yang baik.

Angka harapan hidup (AHH) merupakan alat untuk regatpasi
kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahtemamduduk pada
umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatan pagsug&hya. Dalam
membandingkan tingkat kesejahteraan antar kelompaoksyarakat

sangatlah penting untuk melihat angka harapan hidup
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Di negara-negara yang tingkat kesehatannya |bhik, setiap
individu memiliki rata-rata hidup lebih lama, dengdemikian secara
ekonomis mempunyai peluang untuk memperoleh petalapebih tinggi.
Usia harapan hidup yang tinggi dan jumlah pendddajut usia semakin
besar akan juga menuntut kebijaksanaan-kebijakeapaag serasi dan
sesuai dengan perubahan tersebut. Suatu tantanganuptuk dapat
memanfaatkan penduduk usia lanjut yang masih peleagar dapat
dimanfaatkan sesuai pengetahuan dan pengalamannya.

Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi se#apsia,
tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkdn produktivitas
bagi negara. Kajian ekonomi suatu negara akanlaerjia ada jaminan
kesehatan bagi setiap penduduknya. Terkait dergam human capital
bahwa modal manusia berperan signifikan, bahkah leénting daripada
faktor teknologi dalam memacu pertumbuhan ekonoiesehatan
penduduk sangat menentukan kemampuan untuk menganamengelola
sumber-sumber pertumbuhan ekonomi baik dalam kamandengan

teknologi sampai kelembagaan yang penting bagupdgrtithan ekonomi.

7. Pendidikan
Keberhasilan suatu pembangunan dibidang pendidikdak
dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur fisétapi ditentukan oleh
keberadaan guru. Jumlah guru yang memadai akararbpek positif
terhadap keberhasilan pembangunan. Sedikitnya @@ngamungkinan

dapat memperlambat kemajuan nilai indeks pembamgonaausia.
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Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Naaion
Indonesia) menekankan arti penting memperhatikangt@lam dalam diri
anak semasa pendidikan. Artinya pendidikan itu uggdua usia manusia
ketika manusia mulai bertahan hidup dan mempert@mhidup dengan
membangun peradabannya. Mendidik anak itu samaadengendidik
masyarakatkarena anak itu bagian dari masyaraketidMik anak berarti
mempersiapkan masa depan anak untuk berkehidupiairbleik, demikian
pula dengan mendidik masyarakat berarti mendidikgba (Dewantara,
2014).

Pendidikan sangat berperan penting dalam mengukdeks
pembangunan manusia. Pendidikan yang dimaksud adanopendidikan
formal dengan jenjang belajar pada pendidikan ahglasar yaitu SD atau
sederajat, pendidikan tingkat menengah pertama $AMP atau sederajat,
pendidikan tingkat atas yaitu SMA atau SMK atauesajat yang berada
dalam pengawasan Kementerian Pendidikan Nasionaméidiknas),
Kementerian Agama (Kemenag) serta instansi laik baigeri maupun
swasta. Dalam pendidikan terdapat dua elemen yaming yaitu pengajar
(guru) dan pelajar (murid).

Pendidikan terdapat dua elemen penting yaitu gumo wohurid.
Karena masa wajib belajardi Indonesia selama lihtghitu SD, SMP dan
SMA, didalamnya terdapat pelajar dan pengajar ydisgbut guru dan
murid/siswa. Banyaknya jumlah guru dan murid sangampengaruhi
kualitas pendidikan sehingga dapat meningkatkanai nilndeks

pembangunan manusia.
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Undang-Undang Sistem Pendidikan nasional (UUSPNh&a20
tahun 2003, pendidikan merupakan sebuah usahaaserancana untuk
membentuk keadaan belajar dan sebuah proses pgmnéelaupaya anak
didik berperan aktif dalam mengembangkan potensimygak mempunyai
kekuatan secara spiritual, kepribadian, keagamada keterampilan yang
dibutuhkan dirinya, lingkungan bangsa dan negamnwut kamus besar
bahasa indonesia pendidikan adalah sebuah prodam daengubah
perilaku seseorang atau kelompok dalam upaya mieatiken pengetahuan
masyarakat melalui beberapa cara diantaranya medalgajaran dan
pelatihan melalui proses, cara perbuatan, pendidika

Badan pusat statistik menyatakan bahwa pendidikamd yang
dimaksud dengan jenjang pembelajaran tingkat dgsigm SD, tingkat
menengah pertama (SMP), tingkat sekolah menengeh (8MA) atau
sekolah menengah kejuruan (SMK) yang dalam pengawismenterian
pendidikan nasional, kementerian agama serta usstitinnya (Badan

Pusat Statistik, 2016).

8. Pengeluaran Perkapita
Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satkaiod
kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Selama iketmaang pengertian
bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuksikosi makanan
terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapabendan gambaran
kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangggaml proporsi
pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makaregindikasikan

rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin gitinghgkat
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penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi pkmgan untuk
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tabgyagan kata lain
dapat dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga akaakse sejahtera bila
persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebilh dbandingkan
persentase pengeluaran untuk non makanan (Badah$tasistik, 2016).

Rumah tangga dengan pangsa pengeluaran makanartiyggg
tergolong rumah tangga dengan tingkat kesejahteratatif rendah
dibandingkan dengan rumah tangga dengan propargepgran makanan
yang rendah. Ada enam jenis pengeluaran rumah @aaryggni: makanan,
pakaian, perumahan, kendaraan/transportasi, kesgehgtendidikan,
rekreasi dan tabungan. Hukum Engel mengatakan gaaiapendapatan
meningkat, proporsi pengeluaran untuk makanan tumaskipun nilai
aktualnya meningkat, dengan asumsi selera tetapgddeperkataan lain,
elastisitas pendapataincome elasticityerhadap permintaan makanan
lebih kecil dari 1.

Dalam cakupan lebih luas standar hidup layak menggakan
tingkat kesejahteraan yang dinikmati oleh pendudekagai dampak
semakin membaiknya ekonomi. Kemampuan daya beljanalsat terhadap
sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-ta¢sarnya konsumsi
perkapita sebagai pendekatan pendapatan yang nliewpakicapaian
pembangunan untuk hidup layak. Tingkat kesejahteraigkatakan
meningkat jika terjadi peningkatan konsumsi riil riapita, yaitu
peningkatan nominal pengeluaran rumah tangga lefhggi dari tingkat

inflasi pada periode yang sama.
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Pengeluaran rumah tangga yang terdiri dari penggtuanakanan
dan bukan makanan dapat menggambarkan bagaimandudodgn
mengalokasikan kebutuhan rumah tangganya. Untulgukem daya beli
penduduk antar daerah, BPS menggunakan data tatakomsumsi
komoditi terpilih dari survei sosial ekonomi nasabnSusenas) yang
dianggap paling dominan dikonsumsi oleh masyarai@dnesia dan ini
telah distandarkan agar bisa dibandingkan antarabagan antar waktu
yang disesuaikan dengan indeks PPi#r¢hasing Power Parily

Banyak alasan yang menyebabkan analisis makro ekoperlu
memperhatikan tentang konsumsi rumah tangga sesamdalam. Alasan
pertama, konsumsi rumah tangga memberikan pemasagrada
pendapatan nasional. Di kebanyakaan negara pengelk@nsumsi sekitar
60-75 persen dari pendapatan nasional. Alasan Yadga, konsumsi
rumah tangga mempunyai dampak dalam menentukatuélsikkegiataan
ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya. Konsusesieorang berbanding
lurus dengan pendapatannya (Nuraini, 2017). Kepatusmah tangga
mempengaruhi keseluruhan perilaku perekonomian kalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Keputusan konsumgaspenting untuk
analisis jangka panjang karena peranannya dalatanpenhan ekonomi.
Fluktuasi dalam konsumsi adalah elemen pentinglataymingdan resesi
ekonomi, dalam hal ini menunjukkan bahwa perubati@lam rencana
pengeluaran konsumen bisa menjadi sumber guncartgdmadap

perekonomian.
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9. Inflasi
Inflasi adalah suatu keadaan dimana tingkat haaggara umum
(price leve) cenderung meningkat. Penyebab inflasi itu addataikan
permintaan melebihi penawaran atau di atas kemamiper@roduksi. Jika
iniyang terjadi, inflasi ini disebut datang dasiggermintaandemand pull
inflation). Inflasi juga dapat terjadi atau datang darigeiawaran, yakni
kenaikan biaya produksi sehingga harga naik. dikgaing terjadi maka
inflasi inidisebut cost push inflatiofnflasi dapat juga terjadi jika jumlah
uang yang beredar di masyarakat meningkat. Jikajumang naik,
sedangkan jumlah barang tetap, maka harga-hargadpakan meningkat.
Kestabilan inflasi merupakan prasarat bagi perturahuekonomi
dan pada akhirnya akan memberikan manfaat bagjdkeseaan rakyat.
Inflasi yang tidak stabil akan menciptakan keticedt@an bagi pelaku
ekonomi untuk mengambil keputusan berusaha. Peangalaempiris
membutktikan inflasi yang tidak stabil akan mentjaln masyarakat untuk
berkonsumsi dan investasi, sehingga pada akhirkgam anenurunkan
pertumbuhan ekonomi.
Menurut teori inflasi yaitu sebagai berikut:
a. Teori Kuantitas Uang
Teori ini menjelaskan bahwa inflasi terjadi kargaalah uang yang
beredar meningkattidak seimbang dengan barang yargedia.
Landasan pokok teori ini ialah: MV = PT.
Dimana:

M = Suplai uang dalam perekonomian.
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V = Kecepatan sirkulasi uang dalam perekonomian

P = Harga rata-rata semua transaksi dalam perekanom

T = Jumlah transaksi dalam perekonomian dalam gekbusus
PT = Ukuran jumlah pengeluaran dalam perekonomian

MV=Jumlah uang yang digunakan

Kedua ruas persamaan ini harus identik dalam nikng yang
digunakan. Kadang-kadang T ditulis Q yakni outpategonomian,
sehingga MV = PQ vyakni total pengeluaran nasiorsdard suatu
periode dan ini sama dengan PDB (Produk Domestikor

. Teori Keynes

Teori Keynes mengenai inflasi berdasarkan teorirorafa. Menurut
teori Keynes, inflasi terjadi karena suatu masyairalgin berbelanja di
luar batas kemampuan ekonominya. Keadaan ini ciiadéngan
permintaan masyarakat akan barang-barang melabitiah barang-
barang yang tersedia, sehingga menimbulkafiation gag. Selama
inflation gaptetap ada, selama itupula proses inflasi akan tzatkean.
Keynes berpendapat bahwa kenaikan harga bukan ldhsgbabkan
oleh banyaknya uang yang beredar, tetapi disebablkdn kenaikan

ongkos produksi.

. Teori Strukturalis

Teori strukturalis adalah teori inflasi jangka @arg, karena melihat
sebab-sebab inflasi yang berasal dari kekakualeKsibilitas) struktur
ekonomi suatu negara. Menurut teori ini ada duageetin (kekakuan)

utama dalam perekonomian negara sedang berkembaggigpat
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menimbulkan inflasi, yakni kekakuan suplai bahakamnan dan
barang-barang ekspor.
Cara mengatasi inflasi:
a. Dengan kebijakan moneter
1) Politik uang ketat, mengurangi jumlah uang yangder.
2) Kebijakanpasar terbuka, menjual surat-surat begharg
3) Pembatasan kreditusaha.
b. Dengan kebijakan fiskal
1) Mengurangi pengeluaran pemerintah, melakukan pengtaa.
2) Mengurangi hutang-hutang luar negeri, jangan tedahyak impor.
3) Menaikkan pajak.
c. Dampak Inflasi terhadap Perekonomian
1) Terhambatnya pertumbuhan ekonomi negara karenaraednya
investasi serta berkurangnya minat menabungakifiasi.
2) Masyarakat yang berpenghasilan rendah tidak dapafamgkau
harga barang, karena harga barang meningkatterus.
3) Jika ada kebijakan untuk mengurangi inflasi, matanaerjadi
pengangguran karena pemerintah berusaha menelga har
4) Masyarakat cenderung untuk mengimpor barang daxipad
menyimpan uang.

5) Nilai mata uang turun, karena adanya kenaikan Haeigang.
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Penelitian terdahulu di buat untuk membandingkasil h@enelitian

terdahulu dan menjadi sebuah referensi peneliaag pkan dilakukan. Adapun

beberapa penelitian terdahulu yang salah satuadamta memiliki variabel

yang sama dengan penelitian yang dilakukan. Sebpgdoman dalam

penelitian ini, berikut hasil penelitian yang telditakukan sebelumnya:

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya Yang Relevan
No | Nama/Tahun Judul Variabel | M99® | pasil penelitian
1 |Neng Sinta Lela |Analisis Pengaruh Pendapatan Per |Regresi Hasil penelitian
Sari Pendapatan Per Kapita|Kapita, Panel menunjukkan bahwa
(2017) Pengeluaran Pemerin- |Pengeluaran ketimpangan
Tah Daerah, Ketim- Pemerintah pendapatan dapat
Pangan Pendapaté@ini |[Daerah, berpengaruh terhadap
Ratio) Dan Kemandirian Ketimpangan IPM di Provinsi Jawa
Keuangan Daerah Pendapatan, Barat
Terhadap Indeks Kemandirian
Pembangunan ManusigKeuangan
Di Kabupaten /Kota Daerah, IPM
Provinsi Jawa Barat
Tahun 2009-2015
2 |Annisa Rizky Analisis Faktor-Faktor |Pertumbuhan Regresi Berdasarkan Uji
Diastama Yang Mempengaruhi  |Ekonomi, Panel Kebaikan Model (Uji F)
(2017) Indeks Pembangunan [Kemiskinan, secaraross section,
Manusia Periode 2012-|Pengangguran, variabel laju
2016 IPM pertumbuhan ekonomi
(GROWTH),
kemiskinan (KMS), dan
pengangguran (UEMP
yang terdapat dalam
persamaan regresi
secara simultan atau
bersama-sama
berpengaruh terhadap
IPM di Indonesia tahun
2012-2016
3 |Klementius PrimugPengaruh Infrastruktur |Infrastruktur, IPMRegresi Hasil penelitian
Interparis Bria Kal|Terhadap Indeks Panel menunjukkan bahwa
(2016) Pembangunan Manusig hasil estimasi
Di Provinsi-Provinsi menunjuk-kan nilai
Kawasan Indonesia koefisien proporsi
Bagian Timur Periode rumah tangga yang
2006-2013 memiliki akses listrik
sebesar 0,086174 dap
diartikan jika proporsi
rumah tangga yang
memiliki akses listrik
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if

=

al

No Nama/Tahun Judul Variabel Rﬂneatlci)s(,jii Hasil Penelitian
naik sebesar 1% maka
akan berpengaruh posit
terhadap indeks
pembangunan manusia
atau meningkat sebess
0,086 point indeks
pembangunan manusig.

4 | Abdul Kadir Pengaruh Pengeluaran Pendidikan, Path Hasil analisis
Mahulauw Kesehatan Dan Kesehatan, Analysis  [menunjukkan secara
Dwi Budi Pendidikan Serta Infrastruktur, simultan bahwa ketiga
Santosa Infrastruktur Terhadap| Pendapatan Per jenis pengeluaran
(2013) Indeks Pembangunan | Kapita, IPM pemerintah tersebut

Manusia Di Provinsi berpengaruh signifikan

Maluku terhadap IPM.
Ditemukan bahwa
dengan R Square 68.1%
dan 31.9% dijelaskan
oleh variabel lain di luaf
model dan secara pars
pendapatan per kapita
sebagai variabel
intervening tidak
berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan
IPM.

5 | Dede Arif Pengaruh Investasi Pendidikan Regresi [Hasil analisis ini
Maidoni Sumber Daya Manusig Kesehatan menunjukkan bahwa
(2016) Dan Pendapatan Per | Pendapatan Pe pendapatan per kapita

Kapita Terhadap Kapita secara statistik

Indeks Pembangunan | Indeks berpengaruh positif dan

Manusia (IPM) Di Pembangunan signifikan terhadap

Provinsi RIAU Manusia indeks pembangunan
manusia

6 | Denni Sulistio Pengaruh Kemiskinan,[Kemiskinan Regresi [Hasilmenunjukkan
Mirza Pertumbuhan Ekonom|Pertumbuhan Data bahwa kemiskinan
(2011) Dan Belanja Modal  [Ekonomi Panel berpengaruh negatif dgn

Terhadap Ipm Jawa |Indeks signifikan terhadap IPM
Tengah Pembangunan Pertumbuhan ekonomi
Manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM
dan belanja modal
berpengaruhpositif dan
signifikan terhadap IPM.

7 |Siska Damayanti |Analisis Pengaruh Pengeluaran Regresi Dari penelitian ini

(2018) Pengeluaran Penduduk, Penduduk, Data Panel|diketahui bahwa

Pengeluaran Pemerintg
Dan Rasio
Ketergantungan
Terhadap Indeks
Pembangunan Manusig
(IPM) Di Indonesia

lPengeluaran
Pemerintah,
Rasio
Ketergantungan
Indeks
Pembangunan
Manusia

pengeluaran rata-rata
penduduk per kapita
sebulan dan rasio
ketergantungan daeral
berpengaruh terhadap
IPM, sedangkan
pengeluaran pemerintgh
bidang pendidikan tida
berpengaruh terhadap
IPM

A
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No Nama/Tahun Judul Variabel Rﬂneatlci)s(,jii Hasil Penelitian
8 [Uchti Aprilina Pengaruh Pengeluaran|Pengeluaran Regresi Hasil penelitian ini
(2014) Pemerintah Dan PDRB|Pemerintah, Linier menunjukkan variabel

Per Kapita Terhadap |PDRB Per KapitaBerganda |pengeluaran pemerintgh

Indeks Pembangunan per kapita dan PDRB

Manusia Provinsi Aceh per kapita berpengarul
positif dan signifikan
terhadap indeks
pembangunan manusia
di seluruh
kabupaten/kota provingi
Aceh

9 [Intan syafitri Analisis Pengaruh Pengeluaran Regresi Hasil penelitian

(2016) Pengeluaran PemerintaiPemerintah Linier menunjukkan bahwa
Sektor Kesehatan, Sektor KesehatanBerganda | pengeluaran pemerintah
Pendidikan, Dan Pendidikan, Dan sektor kesehatan,
Infrastruktur Terhadap | Infrastruktur, pendidikan dan
Indeks Pembangunan |Indeks infrastruktur memiliki
Manusia Di Provinsi Pembangunan pengaruh positif
Aceh Manusia terhadap Indeks

Pembangunan Manusip
dengan tingkat
signifikansi yang
berbed-bed:.

1C |Abdul Kadir Pengaruh Pengeluaran|Pendidikan, Analisis Hasil analisis
Mahulauw (2016) [Kesehatan Dan Kesehatan, Jalur Path |menunjukkan secara

Pendidikan Serta Infrastruktur, Analysi§ |simultan bahwa ketiga

Infrastruktur Terhadap [Pendapatan Per jenis pengeluaran

Indeks Pembangunan (Kapita, Indeks pemerintah tersebut

Manusia Di Provinsi Pembangunan berpengaruh signifikan

Maluku Manusia (Ipm) terhadap IPM. Ditemu-
kan bahwa dengan R
Square 68.1% dan 31.
dijelaskan oleh variabe]
lain dan secara parsial
pendapatan per kapita
sebagai variabel
intervening tidak
berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan
IPM.

11 |Indah Pengaruh Inflasi Inflasi Dan Regresi Ada pengaruh inflasi
Pangestil;Rudy |Terhadap Indeks Indeks Linier terhadap indeks
Susanto (2018) [Pembangunan ManusigPembangunan |Sederhana|pembangunan manusia

(IPM) Di Indonesia Manusia (IPM) Di Indonesia

12 |Sayifullahl, Tia |Pengaruh Indeks Indeks Regresi Ada pengaruh indeks
Ratu Gandasari |Pembangunan ManusigPembangunan |Linier pembangunan manusia
(2016). Dan Pengangguran Manusia, Berganda [dan pengangguran

Terhadap Kemiskinan DPengangguran terhadap kemiskinan Dii
Provinsi Banten Dan Kemiskinan Provinsi Banten

13 || Gede Made YudiPengaruh Tingkat Tingkat Regresi Ada pengaruh tingkat
Antara, | Gede Pu|Kepadatan Penduduk |Kepadatan Linier kepadatan penduduk
Eka Suryana (202[jerhadap Indeks Penduduk Dan |Sederhana|terhadap indeks

Pembangunan Manusig
Di Provinsi Bali

Indeks
Pembangunan
Manusia

pembangunan manusia
di Provinsi Bali
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Wenagama (201

Pertumbuhan Ekonor
Indeks Pembangun
Manusia Dan Tingki
Pengangguran Terhac
Tingkat Kemiskina

No Nama/Tahun Judul Variabel Rﬂneatlci)sdii Hasil Penelitian
14 |Dwi Mahroji Pengaruh Indel Indeks Regres Ada pengaruh inde
(2019 Pembangunan Manu: |Pembangune Linier pembangunan manu
Terhadap Tingki Manusia Da Sederhar |terhadaftingka
Pengangguran | Tingkal pengangguran
Provinsi Bante Penganggure Provinsi Bante
15 |Nenny Latifah Pengaruh Pertumbuh |Pertumbuha Regres Ada pengaru
Debby C.+ Ekonomi Dan Indel Ekonomi, Indek |Linier pertumbuhan ekonol
Rotinsulu, Richar |[Pembangunan Manu: [Pembangun: Bergand |dan indek
L.H Tumilaa Terhadap Tingki Manusia, Tingke pembangunan manu
(2017) Pengangguran TerbL |Penganggure terhadap tingki
Dan Dampaknya Pa  |Terbuka Da pengangguraterbuks
Jumlah Penduduk Misk|Jumlah Pendudt dan dampaknya pa
Di Kota Manad: Miskin jumlah penduduk misk
di Kota Manad
16 |Alfredo Y Pengaruh Upe Upah, Indek Regres Ada pengaruh upi
Mahihody, Daisy §Danindeks Pembangur [Pembangune Linier danindeks pembangur
M. Engka,Antoniu|Manusia (IPM) Terhad:(Manusia (IPM |Bergand |manusia (IPM) terhadi
Y. Luntungal Pengangguran Di Ko |Dar pengangguran di Ka
(2018 Manad Penganggure Manad
17 |l Wayar Pengaruh Laj Ada pengaruh la

pertumbuhan ekonor
indeks pembangun
manusia dan tingk
pengangguran terhac
tingkatkemiskinal

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian berikut inrupakan tinjauan

teori terdahulu yang menggambarkan keterhubungasmiygat variabel. Berikut

ini kerangka konseptual yang akan digambarkan:
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Pertumbuhan Jumlah
Penduduk (X)

Aspek Kemiskinan
(X2)

PDRB
(Xa3)

Penganguran
(Xa) IPM
(Y)

Kesehatan
(Xs)

Pendidikan
(Xe)

Pengeluaran Perkapitell
(X7)

Inflasi
(Xg)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Hipotesis ialah jawaban sementara dalam sebuaHitpanelan tetap
harus diuji kebenarannya. Sebuah hipotesis dapatrda atau ditolak, dan
dapat diterima ketika hipotesis dapat dibuktikamgds nyata dan empiris.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai bérik
1. Semua faktor-faktor (pertumbuhan jumlah pendudskek kemiskinan,
produk domestik regional bruto perkapita, tingkahgangguran terbuka,
kesehatan, pendidikan, pengeluaran perkapita déasijnrelevan dalam

mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Kabupategkat.
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2. Semua faktor-faktor yang relevan tersebut berpergsignifikan terhadap

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Langkat.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yangtijgan untuk

mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk peingatar dua variabel atau

lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan djbansuatu teori yang

berfungsi menjelaskan, meramalkan dan mengontratusgejala (Rusiadi,

Subiantoro, & Hidayat, 2013). Penelitian ini memésindeks pembangunan

manusia di Kabupaten Langkat dengan analisis fa@BA meliputi

pertumbuhan penduduk, aspek kemiskinan, PDRB, pgugaan, kesehatan,

pendidikan, pengeluaran perkapita dan inflasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Langkat

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januarngai dengan April 2021.

Berikut ini rincian waktu penelitian yaitu sebagatrikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Aktivitas

Bulan/Tahun

Januari, 2021

Riset awal/Pengaju
Judul

Februari, 2021

Maret, 202

L

April, 202

D

Penyusunan Propo

Seminar Propos

Perbaikan Acc Propos

Pengolahan Da

Penyusunan Skrig

N[O WN| -

Bimbingan Skrips

8

Meja Hijat

Sumber: Penulis (2021)

46
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C. Variabel Penelitan dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 8 (delapan) variabelabelaitu
variabel pertumbuhan jumlah penduduk, kemiskinalodyk domestik
regional bruto perkapita, tingkat pengangguran ulesb kesehatan,
pendidikan, pengeluaran perkapita dan inflasi seat@éabel yang terikat
indeks pembangunan manusia.
2. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan menunjukkan bagarabel yang
diukur secara operasional di lapangan. Definisiragienal berasal dari
konsep teori dan definisi atau gabungan antar kedyaang di lapangan.

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran | Skala
Aspek Aspek kependudukan merupakan| Persen (%) Rasio
Kependudukan| pertambahan penduduk akan
(Xy) mendorong pertumbuhan ekonomj
Kemiskinan Kemiskinan dalam penelitian ini Persen (%) Rasio
(X2) adalah keadaan masyarakat di desa
dalam memenuhi kebutuhan sehai-
hari
Produk Domesti{ PDRB merupakan nilai total seluryh Persen (%) Rasio
Regional Bruto | output akhir yang dihasilkan oleh
(PDRB) perekonomian daerah, baik yang
(Xa) dilakukan oleh warga lokal maupun

warga asing yang bermukim di
negara bersangkutan.
Pengangguran | Pengangguran adalah mereka yang Persen (%) Rasio
(Xyg) sedang mencari pekerjaan atau
mereka yang mempersiapkan usaha,
atau mereka yang tidak mencari
kerja karena merasa tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan
(sebelumnya dikategorikan sebaggi
bekerja) dan pada waktu yang
bersamaan mereka tidak bekerja

(joblesy)
Kesehatan Kesehatan ialah kondisi yang Persen (%) Rasio
(Xs) seimbang dan dinamis, yang

dipengaruhi faktor genet
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lingkungan sekitar dan pola hidup
dan keseharian seperti makan,
minum, kerja, seks, istirahat

Pendidikan Pendidikan yang dimaksud pada Persen (%) Rasio
(Xe) penelitian ini melihat tingkat
pendidikan nya seperti:SD, SMP,
SMA, D3 dan S:
Pengeluaran | Pengeluaran Perkapita merupakan Nominal (Rp) Rasio
Perkapita besar kecilnya proporsi pengeluargn
(X7) untuk konsumsi makanan terhadap
seluruh pengeluaran rumah tanggp
dapat memberikan gambaran
kesejahteraan rumah tangga ters
Inflasi Inflasi adalah suatu keadaan dimgnaPersen (%) Rasio
(Xg) tingkat harga secara umuprice
leve) cenderung
meningkat.Penyebab inflasi itu
adalah kenaikan permintaan
melebihi penawaran atau di atas
kemampuan berproduk
Indeks Indeks Pembangunan Manusia Persen (%) Rasio
Pembangunan | (IPM) diartikan sebagai suatu
Manusia indeks komposit yang digunakan

(Y)

untuk mengukur capaian
pembangunan manusia berbasis
sejumlah komponen dasar kualita

1*2}

hidup manusia

1. Jenis Data

D. Jenis dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalata daantitatif

dalam bentuk keterangan serta dokumen yang dierldiklam penelitian
sesuai dengan topik penelitian seperti laporarkisigembangunan manusia
pada Kabupaten Langkat dan sebagainya.
2. Sumber Data
Data yang penulis kumpulkan untuk mendukung valjadreelitian
adalah data sekunder yang merupakan data penddiurapjek penelitian
berupa buku-buku, dokumen serta arsip yang bersdéagkdengan

penelitian. Adapun data yang diperoleh dalam peaelini bersumber dari
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Badan Pusat Statistik, jurnal penelitian serta smdrtulis lainnya yang

mendukung penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan hdakdalui studi
dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang tertaitigan masalah atau
data penelitian seperti indeks pembangunan mamkadapaten Langkat yang
berkaitan dengan pertumbuhan jumlah penduduk, kémais, produk domestik
regional bruto perkapita, tingkat pengangguranuieabkesehatan, pendidikan,
pengeluaran perkapita dan inflasi terhadap indekabangunan manusia di

Kabupaten Langkat.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Faktor (Confirmatory Factor Analysis/ CFA)

Analisis faktor ialah sebuah model, dimana tidakldpat variabel
bebas dan tergantung. Analisis faktor tidak mersikkasi variabel ke
dalam kategori variabel bebas dan tergantung mesehuah hubungan
independensi antara variabel agar dapat mengitasikan dimensi-
dimensi atau faktor-faktor yang menyusunnya. Amafektor pertama kali
dilakukan oleh Charles Spearman. Tujuan dari asdh&tor adalah untuk
menjelaskan hubungan antara banyak variabel dalemuk beberapa
faktor-faktor tersebut besaran secara acakdom quantitiesyang bisa
diamati dan diukur secara langsung.

Kegunaan utama dari sebuah analisis faktor adal@atk melakukan

pengurangan data atau dapat disebut dengan disrgg§amlah variabel
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yang hasilnya akan menjadi kecil (Sarwono, 2012hgarangan tersebut
dilakukan dengan melihat interdependensi dari [zgdzevariabel yang akan
dijadikan satu yang disebut dengan faktor. Sehirdjgganukan variabel-
variabel atau faktor-faktor yang dominan atau pentintuk dianalisa lebih

dalam. Persamaan rumus analisis faktor adalah setaagkut:

Xi = AinF1+ AicF2+ AisF3 +. .............. + Wi
Dimana:
Fi = Variabel terstandart ke
Ain = Koefisien regresi dari variabel ke | pac@mmorfaktor |
Vi = Koefisien regresi tersetandart dari variabel | pad#or unit ke |
F = Commorfaktor
Ui = Variabel unik variabel | pada faktor unik ke 1
M = Jumlahcommorfaktor

Secara jelasommorfaktor dapatdiformulasikan sebagai berikut:

F =Wix1+ Wi2X2+WisX3+. .... +WkXk

Dimana:

Fi. = Faktor ke | esimasi

W1 = Bobot faktor atau skor koefisien faktor
X K = Jumlah variabel

Prinsip utama analisis faktor adalah korelasi, nmegmsi-asumsi
yang terkait dengan metode statistik korelasi:
a Jumlah besar korelasi atau korelasi antar indepeselgap variabel
harus cukup kuat.
b. Besar korelasi parsial, korelasi antar dua varidaalmenganggap

variabel yang lain tetap.
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Pengujian dalam sebuah matriks korelasi dapat didkaganbarlett

test of spericitgtau dengameasure sampling adequa@ySA).

Setelah sampel ditemukan dan diuji asumsi terpemuaida langkah

berikutnya ialah melakukan sebuah proses anab&i®if. Proses tersebut

diantaranya:

a.

b.

Menguiji seluruh variabel yang akan dianalisis.

Menguji variabel-variabel yang sudah ditentukanprakaibartletttest
of sphericitydan MSA.

Melakukan sebuah proses inti analisis faktor, yé&dtctoring atau
penurunan satu atau lebih faktor dari setiap vatiglriabel yang lolos
pada uji variabel sebelumnya.

Melakukan prosefactor rotationatau rotasi terhadap faktor yang sudah
terbentuk. Tujuan rotasi untuk memperjelas setapabel yang masuk
ke dalam faktor tertentu.

Interpretasi atau faktor yang telah terbentuk, ydmgp mewakili
variabel-variabel anggota faktor tersebut.

Hasil faktor atau validasi untuk mengetahui apatedtor yang telah
terbentuk telah valid.

Tahap utama dalam menganalisis faktor adalah dengamilai

mana variabel yang dianggap layak untuk dimasukdtalam analisis

selanjutnya. Pengujian tersebut dilakukan dengamasekkan semua

variabel yang ada dan kemudian pada variabel-\v&riabsebut dikenakan

sejumlah pengujian.
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Logika pada pengujian ialah jika sebuah variabehareg memiliki
kecenderungan mengelompokkan dan membuat sebudr, fakriabel
tersebut akan memiliki korelasi yang tinggi dengeariabel lain.
Sebaliknya, variabel dengan korelasi yang lemalaenariabel yang lain,
akan cenderung tidak akan mengelompok dalam fédatiemtu.

Uji KMO danBartlett test memiliki beberapa hal yaitu angka KMO
haruslah berada di atas 0,5 dan signifikan haruadaedi bawah 0,05.
Sedangkan pada uji MSAangkanya haruslah berada Pasampai 1,
dengan kriteria:

a. MSA =1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalabvlah variabel yang
lain.

b. MSA > 0,5 variabel masih bisa diprediksi dan bigmdlisis lebih
lanjut.

c. MSA<0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidaga dianalisis lebih
lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya.

Setelah satu atau lebih faktor terbentuk, dengbunadefaktor berisi
sejumlah variabel, mungkin saja sebuah faktor begjamlah variabel yang
split ditentukan akan masuk di dalam faktor manakaproses selanjutnya
adalah dengan melakukan rotasi yang akan mempeketludukan sebuah
variabel disebuah faktor.

Menurut (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2013) keldiketahui
faktor mana saja yang mewakili sebuah variabel nidget maka analisa

selanjutnya dilakukan dengan regresi berganda.
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asunaissik yang

harus dipenuhi pada analisis regresi linier yangdmas ordinary least
square(OLS). Untuk mendapatkan nilai pemeriksaan yangktidias dan
efisien Bet Linear Unbias EstimatoBLUE) dari satu persamaan regresi
berganda dengan metode kuadrat terkéeast Squargsperlu dilakukan
pengujian untuk mengetahui model regresi yang diaas dengan jalan
yang memenuhi persyaratan asumsi klasik diantaranya
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual gyan
berdistribusi normal. Asumsi ini harus tercukuptuknmodel regresi
linier yang baik. Uji normalitas dilakukan padaanifesidual model.
Asumsi normalitas dapat diperiksa dengan memeaok§autnormal P-
P plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyabaditik-titik output
plot mengikuti garis diagonal plot (Rusiadi, Sulbaan, & Hidayat,
2013).

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakstribusi
norma, yakni distribusi data dengan bentuk lonc&aa yang baik
adalah data yang mempunyai pola seperti distriim@smal, yakni
distribusi data tersebut tidak melenceng kekiniateelenceng kanan.

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukart dgn uji f
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti diggi normal. Ada
dua cara untuk mendeteksi apakah residual befuistrnormal atau

tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisissik (Ghozali, 2011).



54

1) Analisa Grafik
Untuk melihat normalitas data dapat dilakukan dengelihat
histogram atau pola distribusi data. Noemalitasatlapdeteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sundoadonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi mar maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Analisa Statistik
Uji statistik digunakan untuk menguji normalitasideal adalah uiji
statistik Kolmogorov Smirnov (K-S). Pedoman pengdamb
keputusan rentang data tersebut mendekati atau paien
distribusi normal berdasarkan uji Kolmogrov Smirrdapat dilihat
dari:
a) Nilai sig. Atau signifikan atau probabilitas < 0,0fnaka
distribusi data adalah tidak normal.
b) Nilai sig. Atau signifikan atau probabilitas > 0,0fhaka
distribusi data adalah normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat kapa
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satggmatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenrarisiypratan yaitu
model yang terdapat kesamaan varians dari restdupsagamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut homosksitesr(Rusiadi,

Subiantoro, & Hidayat, 2013). Jika tidak ada pa@agy jelas serta titik
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menyebar di atas dan di bawah angka nol pada si¥mimaka tidak
terjadi heterokedastisitas.
c. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkalalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariaebas (Santoso
dalam (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2013). Dalamdel regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantariabel bebas. Uji
multikolinieritas dilakukan dengan melihat nitalerancedan variance
inflation faktor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS.

Dalam penelitian ini uji multikolienaritas mengglaa tolerancedan

VIF (Varians inflation factoy.

1) Jika nilaitolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat korelasi
diantaranya salah satu variabel independen lairatga terjadi
multikolienaritas.

2) Jika nilaitolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi korelasi
diantara salah satu variabel independen lainnya tadak terjadi
multikolienaritas.

3. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda merupakan alat ukur yaggrdikan untuk
mengukur ada atau tidaknya korelasi antara beberapabel (Rusiadi,
Subiantoro, & Hidayat, 2013), dengan bentuk perssmmagresi sebagai

berikut:

Y =0t Xyt oXos 3Xgt raXat 05X+ 1eXgt+ X7t gXgt
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Dimana:

Y = Indeks Pembangunan Mant

a = Harga Y bila X 23456,7¢ 0 (harga konstan)
© = Koefisien regresi

X1 = Pertumbuhan Penduduk

X, = Kemiskinan

X3 = Produk Domestik Regional Bruto
X4 = Pengangguran

Xs = Kesehatan

Xs = Pendidikan

X7 = Pengeluaran Perkapita
Xg = Inflasi
€ = Error Term

4. Uji Hipotesis (Kesesuaian)
a Ujit (Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan denganyaitu
pengujian pengaruh parsial antara variabel indegenterhadap
variabel dependen, dengan asumsi bahwa variahealiEnggap konstan
(Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2013). Untuk mengignifikan
pengaruh variabel menggunakan uji t dengan rumus:

_ny=z

= o

dengan taraf 5% uji dua pihak dan dk =n-2, darekatpengujian
adalah:
P value(sig) < 0,05 = Hditolak

P value(sig) > 0,05 = Hditerima
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Dengan ketentuan hipotesis sebagai berikut:

Ho = 0, pertumbuhan jumlah penduduk, kemiskinaproduk
domestik regional 